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Abstrak

Latar Belakang: Kualitas nutrisi dari bahan makanan ternak merupakan salah satu faktor yang sangat
utama dalam penggunaan dan pemilihan bahan pakan ternak . Salah satu penentu kualitas bahan pakan
atau ransum adalah dengan melihat retensi zat makanan, yaitu seberapa banyaknya zat makanan
tersebut tertahan dalam tubuh, upaya untuk memperbaiki dan mengoptimalkan retensi zat makanan
dengan cara menambahkan pakan tambahan berupa tepung kunyit dan bawang hitam. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh penggunaan tepung kunyit dalam ransum yang
mengandung bawang hitam terhadap retensi lemak kasar pada ayam broiler. Metode: Penelitian ini
menggunakan 200 ekor DOC Broiler strain MB 202 yang didesain menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan terdiri PO = 100% Ransum
komersil (Kontrol), P1 = PO + 3% bawang hitam, P2 = P1 + 0,5% tepung kunyit, P3 =P1 + 1% tepung
kunyit, P4 = P1 + 1,5% tepung kunyit. Peubah yang diamati didalam penelitian ini yaitu retensi bahan
kering, retensi bahan organik, dan retensi lemak kasar. Data diolah menggunakan analisis ragam dan
pengaruh yang nyata dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan tepung kunyit dalam ransum yang mengandung bawang hitam
nyata meningkatkan (P<0,05) konsumsi bahan kering dan konsumsi bahan organik namun
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap ekskresi dan retensi bahan kering, ekskresi dan retensi
bahan organik, serta konsumsi, ekskresi dan retensi lemak kasar. Kesimpulan: Dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung kunyit sampai level 1,5% dalam ransum yang
mengandung 3% Bawang hitam dapat digunakan tanpa mempengaruhi retensi lemak kasar atau lemak
kasar yang tertahan didalam saluran pencernaan.

Kata Kunci: black garlic; broiler; lemak kasar; kunyit
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Abstract

Background: The nutritional quality of animal feed is the most important factor when using and
selecting animal feed ingredients. One of the determinants of the quality of feed ingredients or rations
is looking at the retention of feed substances, namely how much feed substances are retained in the
digestive tract, efforts to improve and optimize the retention of feed substances by adding feed additive
such as turmeric flour and black garlic. Purpose: This study aims to see how turmeric flour is used in
rations containing black garlic on crude fat retention in broiler chickens. Methods: This study used 200
DOC of broiler chickens strain MB 202 and was designed by a completely randomized design (CRD)
with 5 treatments and 4 replicates. The treatments consisted of PO = 100% commercial ration (control),
P1 = PO + 3% black garlic, P2 = P1 + 0.5% turmeric flour, P3 = P1 + 1% turmeric flour, P4 = P1 + 1.5%
turmeric flour. The variables observed in this study were dry matter retention, organic matter retention,
and crude fat retention. Data were processed using analysis of variance and Duncan's multiple range
test followed the significant effect. Results: The results showed that the use of turmeric flour in rations
containing black garlic had a significant increase (P<0.05) in dry matter consumption and organic matter
consumption but had no significant effect (P>0.05) on excretion and retention of dry matter, organic
matter, and crude fat. Conclusion: From the results of this study it can be concluded that the use of
turmeric flour up to 1.5% in rations containing 3% black garlic can be used without any adverse effect
on the retention of crude fat in the digestive tract.

Keywords: black garlic; broiler; crude fat; turmeric

PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan produksi ayam broiler yang optimal memerlukan pakan yang
mengandung nutrisi lengkap dan seimbang. Menurut Asaf et al., (2020) peran pakan
kaya nutrisi seimbang untuk meningkatkan ketersediaan nutrisi lengkap dan
mengoptimalkan produksi, pakan, dan pertumbuhan. Kualitas nutrisi bahan pakan
merupakan salah satu faktor terpenting dalam penggunaan dan pemilihan bahan
pakan.Menurut Saelan & Nurdin, (2019) kualitas nutrisi bahan pakan terdiri dari serat,
energi, komposisi gizi dan kegunaannya, palatabilitas, dan daya cerna. Salah satu
faktor yang menentukan kualitas bahan pakan atau adalah dengan
mempertimbangkan retensi zat pakan, yaitu berapa banyak zat pakan yang tertahan
di dalam tubuh, Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas pakan, perlu
ditambahkan pakan tambahan yang dapat meningkatkan dan mengoptimalkan
penyerapan nutrisi pada ayam broiler pada pakan. Beberapa feed additive yang
digunakan antara lain bawang hitam dan kunyit.

Bawang hitam (Black garlic) merupakan proses dari pengolahan bawang putih
yang dibuat dengan cara memanaskan bawang putih dalam suhu dan kelembapan
tinggi, menutupinya dengan aluminium foil, dan mengolahnya tanpa menambahkan
apapun. Menurut Nelwida et al., (2019), memanaskan bawang putih pada suhu 60°C
selama 17 hari akan memaksimalkan kandungan nutrisi pada black garlic.
Penambahan bawang hitam pada pakan dapat meningkatkan penyerapan zat gizi dan
mempengaruhi kecernaan zat pakan Penambahan bawang putih fermentasi ke dalam
bawang putih hitam sebesar 2-5% dalam ransum tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pertambahan bobot badan ayam broiler (Nurhayati et al., 2020).
Oleh karena itu, penggunaan bawang hitam sebaiknya dikombinasikan dengan bahan
tambahan lain yang dapat mengoptimalkan penyerapan zat makanan. Salah satu
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bahan tambahan pakan lain yang bisa dikombinasikan adalah kunyit, antioksidan
alami.

Kunyit merupakan tanaman rempah yang biasa digunakan sebagai bumbu
kuliner dan obat herbal. Kunyit mengandung senyawa kurkuminoid yang memiliki
sifat antibakteri. Hal ini sejalan dengan pendapat Muliani (2015) bahwa kunyit
mempunyai sifat antibakteri dan antioksidan. Menurut Sjofjan et al., (2020), kunyit
mengandung minyak atsiri yang memperbanyak bakteri asam laktat sehingga
meningkatkan kepadatan vili dan meningkatkan jumlah vili. Menurut Pranata et al.,
(2019) Kunyit mengandung enzim amilase, lipase, dan protease, yang membantu
meningkatkan pencernaan bahan pakan seperti karbohidrat, lemak, dan protein.
Selain itu, minyak esensial yang ditemukan dalam kunyit meningkatkan pengosongan
lambung. Kurkumin yang terdapat pada kunyit memiliki khasiat yang dapat
mempengaruhi nafsu makan karena mendorong pengosongan lambung. Oleh karena
itu, ada kemungkinan senyawa kurkumin yang terdapat pada kunyit yang diberikan
pada ayam dapat mempengaruhi kecernaan pakan. Hasil penelitian Alfian et al., (2015)
menunjukkan bahwa penambahan bubuk kunyit sebanyak 0,5 dapat meningkatkan
asupan ransum dan meningkatkan asupan zat gizi.

Penggunaan tepung kunyit dalam ransum yang mengandung bawang hitam
akan memberikan efek sinergisitas dalam peningkatan kecernaan zat makanan
terutama lemak sehingga lemak dapat dioptimalkan pemanfaatannya sebagai sumber
energi yang dibutuhkan ternak. Berdasarkan pembahasan di atas, maka dilakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Pemberian Tepung Kunyit Dalam Ransum Yang
Mengandung Bawang Hitam Terhadap Lemak Kasar Ayam Broiler. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan pengaruh penggunaan tepung kunyit dalam ransum
yang mengandung bawang hitam terhadap retensi lemak kasar pada ayam broiler.

MATERI DAN METODE

Material

Penelitian ini menggunakan Day Old Chicken (DOC) broiler strain MB 202
sebanyak 200 ekor dengan berat badan awal rata-rata 42 gram, ransum komersil tanpa
antibiotik N-511 untuk fase starter dengan kandungan protein 21,5%, energi metabolis
3000 kkal/kg dan N-512 fase finisher dengan kandungan protein 19% dan Energi
metabolis 3100 kkal/kg (Tabel 2), bawang putih dan kunyit, sedangkan kandang
unggas yang digunakan adalah kandang koloni sebanyak 20 unit kandang dengan
kapasitas 10 ekor ayam dengan ukuran 1x1x1 m setiap unit. Peralatan yang digunakan
meliputi tempat pakan, tempat minum, lampu pemanas, timbangan digital dengan
kapasitas 200 gr dan 3 Kg, Magic com, koran, terpal, oven, serta bahan dan alat analisis
proksimat. Selama penelitian, dilakukan pengawasan oleh Komisi kode etik untuk
ternak Fakultas Peternakan Universitas Jambi.
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Metode Penelitian
Persiapan kandang

Sebelum melaksanakan penelitian kandang terlebih dahulu disapu, disikat
dengan air sabun hingga bersih untuk menghilangkan debu dan sisa kotoran lainnya,
kemudian dibilas dengan air bersih. Kemudian semprot kandang dengan disinfektan
dan biarkan hingga kering. Kandang kemudian dikapur dan didiamkan selama
seminggu sampai DOC datang. Selanjutnya bersihkan tempat makan, pasang lampu
pada setiap kandang yang akan digunakan, tutupi lantai kandang koloni dengan
koran, dan tutupi lantai kandang bangunan dilapisi litter.
Pembuatan Tepung Black Garlic dan Tepung Kunyit

Pembuatan tepung bawang hitam sesuai pertunjuk Nelwida et al., (2019) yang
mana bawang putih disortir berdasarkan ukuran yang sama besar dan tidak
mengalami kerusakan. Kemudian bawang putih dibungkus dengan aluminium foil
satu persatu dan dimasukkan ke dalam macigcom bersuhu 60°C selama 17 hari sesuai
petunjuk Nelwida et al. (2019). Selanjutnya black garlic dipanen dikeluarkan dari
macigcom lalu dibuka bungkusan aluminium foil dan dikupas kulitnya lanjut
dikeringkan dengan oven suhu 60°C kurang lebih selama 24 jam. Setelah itu dilakukan
penggilingan untuk dijadikan tepung lalu dicampurkan ransum sesuai perlakuan.

Pembuatan tepung kunyit dilakukan dengan cara kunyit segar diiris tipis tipis

sehingga mudah kering pada saat dijemur dibawah sinar matahari secara tidak
langsung selama kurang lebih 2-3 hari. Setelah kering, kunyit digiling untuk dijadikan
tepung lalu dicampurkan pada ransum sesuai perlakuan.
PemeliharaanAyam

Pemeliharaan ayam dilakukan selama 5 minggu dengan menggunakan 200 ekor
ayam dan mengunakan 20 unit kandang yang masing-masing kandang berisi 10 ekor
ayam. Kandang koloni yang sudah siap, dilapisi koran dan disiapkan air minum. Pada
hari pertama ayam datang langsung ditimbang untuk mengetahui bobot badan awal.
Vaksinasi tidak dilakukan dengan pertimbangan ayam diberi perlakukan bahan yang
mengandung senyawa antimikroba dan antioksidan yaitu kunyit dan black garlic.
Pemberian ransum dan air minum dilakukan secara ad libitum setiap hari sesuai
perlakuan. Selama pemeliharaan suhu kandang dipertahankan pada siang hari 31°C
dan malam hari 27°C. Penimbangan bobot badan dilakukan setiap minggu dengan
mempuasakan ayam terlebih dahulu sebelum dilakukan penimbangan. Data
konsumsi ransum diambil setiap minggu dengan menimbang ransum yang diberikan
dan sisa ransum. Pada akhir pemeliharaan dilakukan pengumpulan data konversi
ransum selama pemeliharaan.
Ransum Perlakuan

Ransum perlakukan tersusun dari ransum komersil tanpa antibiotik (fase starter
dan fase finisher) dan tepung bawang hitam serta tepung temulawak tertera pada tabel
dibawah ini.
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Tabel 1. Komposisi Bahan Penyusun Ransum Perlakuan

Perlakuan
Bahan PO (%) P1(%) P2(%) P3(%) P4 (%)
Ransum Komersil 100,00 97,09 96,62 96,15 95,69
Tepung Bawang Hitam 0,00 2,91 2,90 2,88 2,87
Tepung Kunyit 0,00 0,00 0,48 0,96 1,44
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Tabel 2. Kandungan Zat Makanan Bahan Penyusun Ransum Perlakuan

Zat Makanan (%) Bawang Hitam® Kunyita N-511b N-512b
Bahan Kering 88,13 83,26 86 86
Protein Kasar 18,43 4,83 21,5 19
Serat Kasar 0,49 2,33 5 6
Lemak Kasar 0,36 6,37 5 5
Abu 5,52 9,61 8 8
BETN 63,32 60,13 46,5 48
EM (Kkal/kg) 2921,02* 2705,53* 3000 3100

Keterangan: a. Hasil Analisis Laboratorium Terpadu Fakultas Peternakan Universitas Jambi (2021); b.

PT. Charoen Pokphan. *EM = 34,92 PK + 62,16 LK + 35,61 BETN (Janssen, 1989).

Tabel 3. Komposisi Zat Makanan Ransum Perlakuan Fase Starter

Zat Makanan (%) PO (%) P1 (%) P2 (%) P3 (%) P4 (%)
Bahan Kering 86 86,06 86.04 86,03 86,02
Protein Kasar 21,5 21,41 21,32 21,24 21,16
Serat Kasar 5 4,86 4,85 4,84 4,83
Lemak Kasar 5 4,86 4,87 4,87 4,88
Abu 8 7,92 7,93 7,94 7,95
BETN 46,5 46,98 47,05 47,12 47,18
EM (Kkal/Kg) 3000 2997,70 2996.25 299481 2993,38

Keterangan: Hasil Perhitungan berdasarkan Tabel 1 dan 2

Tabel 4. Komposisi Zat Makanan Ransum Perlakuan Fase Finisher

Zat makanan (%) PO (%) P1 (%) P2 (%) P3 (%) P4 (%)
Bahan Kering 86 86,06 86,04 86,03 86,02
Protein Kasar 19 18,98 18,91 18,84 18,77
Lemak Kasar 5 5,83 5,82 5,80 5,78
Serat Kasar 6 4,86 4,87 4,87 4,88
Abu 8 7,92 7,93 7,94 7,95
BETN 48 48,44 48,50 48,56 48,61
EM (kkal/kg) 3100 3094,79 3092.85 3090,93 3089,03

Keterangan: Hasil Perhitungan berdasarkan Tabel 1 dan 2

Rancangan Penelitian
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Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 10 ekor ayam. Pemeliharaan
dilakukan selama 5 minggu dengan perlakuan yang diberikan berupa :

PO =100% pakan komersil (kontrol)

P1 =97,09% pakan komersil + 2,91% tepung bawang hitam + 0% tepung kunyit
P2 =96,62% pakan komersil + 2,90% tepung bawang hitam + 0,48% tepung kunyit
P3 =96,15% pakan komersil + 2,88% tepung bawang hitam + 0,96% tepung kunyit
P4 =95,69% pakan komersil + 2,87% tepung bawang hitam + 1,44% tepung kunyit

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi retensi bahan kering, retensi
bahan organik, dan retensi lemak kasar.

Retensi zat makanan ransum dihitung dari selisih antara konsumsi zat
makanan ransum dengan zat makanan eksreta dibagi dengan konsumsi zat makanan
dikalikan dengan 100%.

Analisis Data

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam
(ANOVA) sesuai dengan rancangan yang dgunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap.
Pengaruh yang nyata antar perlakuan diuji lanjut menggunakan Uji Jarak Berganda
Duncan (Steel and Torrie, 1997).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Retensi Bahan Kering
Hasil rataan konsumsi, ekskresi, dan retensi bahan kering ransum ayam broiler
yang diberi tambahan tepung kunyit yang mengandung bawang hitam dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Konsumsi, ekskresi, dan retensi bahan kering setiap perlakuan selama
penelitian (1 - 35 hari)

Peubah
Perlakuan Konsumsi Bahan Ekskresi Bahan Kering Retensi Bahan
Kering (g/ekor/hari) (g/ekor/hari) Kering (%)
PO 91,23b+0,98 13,25+3,97 85,48+4,37
P1 99,662+4,64 12,46+1,13 87,49+1,07
P2 97,2623 ,64 12,51+2,09 87,13+2,21
P3 95,962+3,80 14,32+0,60 85,07+0,57
P4 96,082+3,36 13,8943,61 85,54+3,66

Ket: Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda nyata (P<0.05).

Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat pengaruh yang nyata penggunaan
tepung kunyit 1,5% pada ransum mengandung 3% bawang hitam berpengaruh nyata
(P<0.05) terhadap konsumsi bahan kering. Uji jarak berganda Duncan menunjukan
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bahwa konsumsi bahan kering PO nyata lebih rendah dibandingkan dengan P1,P2,P3,
dan P4. Hasil penelitian Pranata et al., (2019) menunjukkan bahwa penggunaan black
garlic 3% tidak berpengaruh terhadap konsumsi pakan ayam broiler. Namun hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian tepung kunyit black garlic 1,5% dan 3%
dapat meningkatkan konsumsi bahan kering dibandingkan tanpa pemberian tepung
kunyit. Namun, tidak terdapat perbedaan asupan bahan kering pada ayam yang
diberi pakan kunyit 1,5%.

Perbedaan konsumsi bahan kering pakan antara ayam yang diberi dan tidak
diberi tepung kunyit disebabkan oleh adanya kandungan kurkumin dan minyak atsiri
pada kunyit yang dapat meningkatkan nafsu makan pada ayam broiler. Kandungan
kurkumin pada kunyit dapat meningkatkan proses kerja lambung pada saat
pengosongan isi lambung dan memperlancar proses pengolahan empedu sehingga
memperbaiki sistem pencernaan. Hasil penelitian Alfian et al., (2015) menunjukkan
bahwa penambahan tepung kunyit 0,5% meningkatkan konsumsi pangan. Rata-rata
konsumsi bahan kering pada penelitian ini adalah 91,23 hingga 99,66 g/ekor/hari.

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa penggunaan tepung kunyit sampai
taraf 1,5% dalam ransum yang mengandung 3% bawang hitam berpengaruh tidak
nyata (P>0,50) terhadap ekskresi bahan kering. Hal ini disebabkan senyawa kurkumin
yang terdapat pada kunyit, jika dicampurkan ke dalam pakan hingga 1,5%, belum
mempengaruhi proses pencernaan zat makanan, sehingga ekskreta yang dikeluarkan
tidak berbeda antar perlakuan. Hal ini diduga karena kandungan kurkuminoid yang
diberikan pada penelitian ini hanya 0,045 - 0,075% (Hartati, 2013) sehingga khasiat
kurkuminoid dalam mendorong pelepasan empedu untuk meningkatkan aktivitas
saluran dan organ pencernaan. Muliani, (2015) yang menyatakan bahwa kurkumin
yang terdapat pada kunyit memiliki khasiat yang mendorong pelepasan empedu
sehingga meningkatkan aktivitas saluran dan organ pencernaan.

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa penggunaan tepung kunyit sampai
taraf 1,5% dalam ransum yang mengandung 3% bawang hitam berpengaruh tidak
nyata (P>0,50) terhadap retensi bahan kering. Rata-rata retensi bahan kering pada
penelitian ini berkisar antara 85,07 hingga 87,49%. Rata-rata retensi bahan kering yang
tinggi disebabkan karena kandungan serat kasar bahan pakan yang digunakan pada
penelitian ini rendah. Hal ini karena kurkumin yang terdapat pada kunyit dapat
melancarkan pencernaan dan membantu penyerapan nutrisi. Hasil retensi bahan
kering ini lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Noferdiman et al., (2017)
menggunakan tepung Azolla microphylla yang difermentasi dan retensi bahan kering
ditemukan antara 74,98 dan 76,53 %.

Retensi Bahan Organik

Hasil rataan konsumsi, ekskresi, dan retensi bahan organik ransum ayam broiler
yang diberi tambahan tepung kunyit yang mengandung bawang hitam dapat dilihat
pada Tabel 6.
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Tabel 6. Konsumsi, ekskresi, dan retensi bahan organik setiap perlakuan

Peubah
Perlakuan Konsumsi BahanEkskresi Bahan OrganikRetensi = Bahan
Organik(g/ekor/hari) (g/ekor/hari) Organik (%)
PO 71.16+0.76 10.54+3.20 85.18+4.52
P1 77.87243.62 9.97+0.98 87.20+1.18
P2 75.97242 .85 9.93+1.65 86.91+2.23
P3 74.93242 97 11.38+0.49 84.81+0.56
P4 75.01242.62 11.00+2.89 85.34+£3.71

Ket: Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda nyata (P<0.05).

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa penggunaan tepung kunyit sampai
taraf 1,5% dan bawang hitam taraf 3% berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi
bahan organik. Uji jarak berganda Duncan menunjukan bahwa konsumsi bahan
kering PO berbeda nyata dengan P1, P2, P3, dan P4. Hasil konsumsi bahan organik
sejalan dengan konsumsi bahan kering. Menurut Putra et al., (2021) konsumsi bahan
organik berhubungan dengan konsumsi bahan kering. Ketika konsumsi bahan kering
meningkat, konsumsi bahan organik juga meningkat. Rata-rata konsumsi bahan
organik pada penelitian ini adalah 71,16-77,87 g per orang per hari.

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa penggunaan tepung kunyit sampai
taraf 1,5% dan bawang hitam taraf 3 % berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
ekskresi bahan organik dan retensi bahan organik. Hal ini karena bahan organik
merupakan bagian dari bahan kering. Peningkatan kecernaan bahan kering pakan
sejalan dengan kecernaan bahan organik (Nugroho et al., 2020). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata retensi bahan organik berkisar antara 84,81 hingga
87,20%. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan penelitian Nelwida, (2009) yang
menggunakan biji alpukat yang menemukan retensi bahan organik sebesar 76,93-79%.
Hal ini mungkin karena biji alpukat mengandung tanin dalam jumlah tinggi sehingga
dapat mengurangi daya cerna.

Retensi Lemak Kasar
Hasil rataan konsumsi, ekskresi, dan retensi lemak kasar ransum ayam broiler
yang diberi tambahan tepung kunyit yang mengandung bawang hitam dapat dilihat
pada Tabel 7.
Hasil Analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan 1,5% tepung kunyit dan
3% bawang hitam pada ransum tidak memberikan pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap
konsumsi lemak kasar ayam broiler. Hal ini kemungkinan disebabkan karena
kandungan lemak pada masing-masing ransum perlakuan relatif sama. Hal ini juga
membuat konsumsi relatif merata. Rata-rata konsumsi lemak kasar pada penelitian ini
adalah 4,56 hingga 4,84 g/ekor/hari, hasil ini bagus dan lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil Nurrohman et al., (2015) konsumsi lemak kasar berkisar antara 1,75-3,22
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g/ekor/hari. Hal ini sejalan dengan konsumsi ransum yang rendah dimana semakin
rendah konsumsi ransum maka semakin sedikit lemak yang dikonsumsi.
Tabel 7. Konsumsi, ekskresi, dan retensi lemak kasar setiap perlakuan

Peubah

Perlakuan Konsumsi Lemak  Ekskresi Lemak Kasar Retensi Lemak

Kasar (g/ekor/hari) (g/ekor/hari) Kasar (%)
PO 4,5610,05 0,91+0,41 79,99+9,06
P1 4,84+0,23 0,93+0,18 80,80+3,15
P2 4,74+0,18 0,74+0,16 84,48+3,76
P3 4,67+0,19 0,54+0,11 88,44+1,77
P4 4,69+0,16 0,63+0,13 86,68+2,74

Ket: P0= ransum komersial 100% (Kontrol), P1= P0+3% tepung bawang hitam, P2= P0 + 3% tepung
bawang hitam+ 0,5% tepung kunyit, P3= PO +3% black garlict+ 1% tepung kunyit, P4= PO +3% bawang
hitam+1,5% tepung kunyit.

Hasil analisis ragam pada Tabel 7 menunjukkan bahwa penambahan tepung
kunyit hingga 1,5% dan bawang hitam hingga 3% tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap ekskresi lemak kasar (P > 0,50). Hal ini diduga disebabkan oleh hubungan
antara asupan dan ekskresi lemak kasar. Kotoran yang dihasilkan tergantung pada
makanan yang dicerna. Oleh karena itu, jika konsumsi lemak kasar berpengaruh tidak
nyata maka ekskresi lemak berpengaruh tidak nyata. Menurut Wardhani et al., (2020)
ekskresi zat makanan bertepatan dengan konsumsi zat makanan. Jika ternak makan
lebih sedikit, peluang mengeluarkan ekskreta lebih sedikit lagi. Rata-rata ekskresi
lemak kasar pada penelitian ini berkisar antara 0,54 hingga 0,93 g/ekor/hari.

Hasil analisis ragam pada Tabel 7 menunjukkan bahwa penambahan tepung
kunyit hingga 1,5% dan bawang hitam hingga 3% pada ransum tidak berpengaruh
nyata terhadap retensi lemak kasar (P > 0,50). Hal ini diduga karena peran kurkumin
dan minyak atsiri dalam kunyit belum dapat meningkatkan fungsi organ pencernaan
unggas yaitu merangsang dinding kandung empedu untuk mengeluarkan cairan
empedu, dan merangsang pelepasan cairan pankreas yang mengandung enzim lipase
untuk meningkatkan pencernaan lemak. Menurut Sjofjan et al., (2020) penambahan
kunyit dengan minyak atsiri dapat meningkatkan bakteri asam laktat yang dapat
menambah kepadatan vili, sehingga meningkatkan jumlah vili. Semakin banyak vili
usus, semakin baik penyerapan nutrisinya. Rata-rata retensi lemak kasar pada
penelitian ini adalah 79,99-86,68%.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung kunyit
sampai level 1,5% dalam ransum yang mengandung 3% Bawang hitam dapat
digunakan tanpa meningkatkan retensi lemak kasar yang tertahan ketika didalam
saluran pencernaan.
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